BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelaksanaan Metode Bimbingan Agama Dalam Mengembangkan
Aktualisasi Diri Remaja di Panti Asuhan As-Sohwah Pekanbaru telah
terlaksana dengan baik karena Panti Asuhan As-Sohwah Pekanbaru
menggunakan tiga (3) metode. Pertama metode secara langsung vyaitu
pembimbing melakukan dialog secara langsung dengan anak asuh. Kedua
yaitu metode tidak langsung dengan memberikan buku pedoman, kitab suci
Al-Qur’an dan buku-buku yang mengandung nilai-nilai pendidikan dan agama
untuk di pelajari, serta di berikan keteladanan yang baik sehingga
menumbuhkan sikap anak asuh menjadi lebih baik dan terkontrol emosinya.
Ketiga metode yang dilakukan secara kelompok memberikan bimbingan dan
penyuluhan dengan cara pengajian kepada semua anak secara kelompok setiap
hari rabu bakda magrib dan malam jum’at bakda magrib, dengan ini remaja
panti mengalami perkembangan emosi dan mengetahui potensi diri, yang
tadinya tidak mengetahui bagaimana mengembangkan potensi diri sekarang
sudah ada perubahan lebih baik.

Kendala yang terjadi dalam meningkatkan perkembangan aktualisasi
diri remaja yaitu kurangnya rasa percaya diri dari remaja kemudian kurangnya
tenaga pembimbing atau psikolog untuk menangani remaja-remaja yang

mengalami kekurangan aktulisasi diri di Panti Asuhan As-Sohwah Pekanbaru.
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B. Saran
Adapun saran penulis pada penelitian ini tentang Pelaksanaan Metode
Bimbingan Agama Dalam Mengembangkan Aktulisasi Diri Remaja Panti
Asuhan As-Sohwah Pekanbaru adalah:
1. Kepada Panti Asuhan As-Sohwah Pekanbaru
Untuk meningkatkan keefektifan dalam membimbing remaja perlu
adanya penambahan tenaga pembimbing yang professional dalam
memberikan bimbingan agama. Meningkatkan kerja sama dengan pihak-
pihak terkait termasuk dengan masyarakat sekitar panti, agar pelaksanaan
bimbingan agama berjalan dengan baik dan mendapat dukungan yang
positif dari berbagai pihak..
2. Kepada para Pembimbing
Khususnya di Panti Asuhan As-Sohwah Pekanbaru agar bimbingan
agama berjalan dengan efektif maka pembimbing perlu pendekatan yang
lebih baik lagi sehingga masing-masing remaja secara keseluruhan merasa
senang mengetahui dan semangat selalu untuk meningkatkan aktualisasi
diri  mereka. Para pembimbing jangalah merasa bosan dalam
menyampaikan atau mengembangkan misi bimbingan agama, dibutuhkan
kesabaran dan keuletan agar berhasil apa yang diinginkan.
3. Dan diharapkan juga kepada masyarakat/residen untuk selalu aktif dan
memberikan respon yang positif terhadap program Bimbingan Agama

yang diberikan konselor di Panti Asuhan As-Sohwah Pekanbaru.
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4. Kepada Jurusan Bimbingan Konseling Islam
Mahasiswa jurusan Bimbingan Konseling Islam fakultas dakwah dan
komunikasi untuk melakukan penelitian selanjutnya serta melakukan
kegiatan-kegiatan lainnya seperti PKL dan pratikum konseling karena
remaja-remaja yang ada di Panti Asuhan As-Sohwah Pekanbaru sangat

membutuhkan motivasi-motivasi yang bernilai mamfaat.



